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ABSTRAK 

Kekeringan merupakan bencana yang dapat menimbulkan kerugian seperti gagal panen 

pada sektor pertanian. Salah satu wilayah di Provinsi Sumatera Barat yang menjadi sentra 

pertanian ialah di Kabupaten Lima Puluh Kota. Kabupaten Lima Puluh Kota memiliki luas 

sawah 38.519,74 Ha yang beririgasi dan 4.836,22 Ha masih berupa sawah tadah hujan (BPS 

Lima Puluh Kota, 2010). Sebagai sentra pertanian, kekeringan akan menjadi ancaman 

serius karena dapat menimbulkan kerugian dan mengurangi pendapat daerah. Untuk 

mengetahui indeks kekeringan di Kabupaten Lima Puluh Kota digunakan metode 

Thornthwaite Mather yang di visualisasikan secara spasial. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi indeks kekeringan hidrologi di Kabupaten Lima puluh Kota. Analisis 

spasial sebaran kekeringan hidrologi di Kabupaten Lima Puluh Kota divisualisasikan 

dengan 3 stasiun curah hujan dan dibantu dengan menggunakan ArcGIS 10.3. Hasil yang 

diperoleh bulan kering di kabupaten lima puluh kota terjadi dari bulan mei sampai agustus. 

Sedangkan indeks kekeringan terbesar terjadi dari bulan mei sampai september. 

Kecamatan yang sering mengalami kekeringan berat yaitu kecamatan Suliki, Gunung Omeh 

dan Bukit Barisan dengan indeks kekeringan sebesar 58,19% sampai 98,77% yang terjadi 

pada tahun 2008 dan 2009. Luas lahan sawah yang sering mengalami kekeringan berat 

23.497,41 Ha dan luas lahan yang sering mengalami kekeringan sedang yaitu 8.346,41 Ha. 

Kata kunci-Kekeringan Hidrologi, Neraca Air Thornthwite-mather, Peta Sebaran 

Kekeringan 


